Doa Mustajab Saat Tawaf: Amalan
vang Menggetarkan Langit

Mengelilingi Ka’bah (tawaf) adalah momen puncak umrah dan haji, saat hati
terhubung langsung dengan Pencipta. Saat itu, setiap lafaz doa menjadi sangat
istimewa—dapat “menggetarkan langit” dan dipercepat terkabul. Berikut panduan
lengkap doa mustajab tawaf beserta kiat praktis, struktur mudah dipahami, dan
elemen SEO agar artikel ini mudah ditemukan pencari informasi:

1. Keutamaan Berdoa Saat Tawaf di Sekitar Ka’bah

Tawaf bukan sekadar putaran fisik, tetapi titik tertinggi spiritual. Ka’bah, sebagai
Baitullah, memancarkan aura rahmat yang mempercepat terkabulnya doa. Ulama
menegaskan: setiap langkah tawaf yang diiringi niat tulus dan doa akan
dilipatgandakan pahalanya. Terutama saat berhenti di Hajar Aswad atau Rukun
Yamani, pintu langit terbuka lebar untuk mendengar permohonan hamba.

Selain itu, Nabi [] menganjurkan memperbanyak doa di dekat Hajar Aswad. Beliau
sering mengucapkan “Bismillahi Allahu Akbar” sambil mencium batu hitam, kemudian
memohon ampun dan kesejahteraan. Dengan meneladani sunnah ini, jamaah
mendapatkan efek spiritual yang lebih mendalam.

2. Contoh Doa Rasulullah [] saat Tawaf



Berikut rangkaian dzikir dan doa mustajab yang dicontohkan Nabi [] selama tawaf:

e Takbir & Istighfar: “Bismillahi Allahu Akbar”, lalu istighfar tiga kali sebelum
memulai putaran.

e Doa Keselamatan: “Allahumma inni as’aluka khayraha wa khayra ma fiha...”
memohon kebaikan tempat itu dan perlindungan dari keburukannya.

e Shalawat & Tahmid: Memuji Allah dan bershalawat untuk menenangkan hati.

e Doa untuk Umat: Memohon hidayah, kesehatan, dan kelapangan rezeki bagi
seluruh kaum Muslimin.

Mengikuti jejak Rasul [] memperkaya makna setiap langkah tawaf dan menjadikan
doa lebih khusyuk.

3. Titik Mustajab: Hajar Aswad dan Rukun Yamani

Ada dua posisi tawaf dengan keutamaan khusus:

e Hajar Aswad (Titik Hitam): Disunnahkan takbir, cium atau lambaikan tangan
sambil membaca doa. Ini simbol kembali kepada fitrah dan permohonan ampun.

e Rukun Yamani: Sentuh kaki Ka’bah dengan lembut sambil melafalkan
“Rabbighfir warham wa anta khayrur rahimin.” Permohonan di titik ini
mengandung permintaan pengampunan dan rahmat Allah.

Berhenti beberapa detik di kedua titik ini memaksimalkan peluang doa mustajab saat
tawaf.

4. Waktu Paling Mustajab untuk Berdoa

Meskipun doa tawaf dianjurkan di semua putaran, beberapa fase memiliki energi
khusus:

Putaran Pertama: Pengaktualan niat tawaf, doa di sini meneguhkan tekad dan
memohon kelancaran ibadah.

Lintasan Ketiga hingga Kelima: Hati telah tenang, ritme tawaf stabil,
memudahkan fokus berdoa.

Putaran Terakhir: Saat mendekati akhir, memohon keberkahan pasca-umrah
atau haji.

Waktu Malam & Dini Hari: Suasana hening setelah salat Isya hingga sebelum
Subuh meningkatkan kekhusyukan dan ketentraman.



Merencanakan tawaf di waktu tenang ini mendekatkan jamaah pada doa mustajab
tawaf.

5. Kisah Nyata Jamaah 2025: Doa yang Terkabul

e Seorang ibu memohon kesembuhan anaknya di lintasan keempat, lalu sang anak
benar-benar pulih setelah kembali ke tanah air.

e Pengusaha muda berdoa untuk rezeki halal di Hajar Aswad; sebulan kemudian
usahanya berkembang pesat.

e Pasangan lansia berdoa di putaran ketujuh untuk kesempatan menunaikan haji,
dan dua tahun kemudian keduanya berangkat haji.

Kisah-kisah ini menguatkan keyakinan bahwa doa mustajab tawaf bukan sekadar
mitos, tetapi pengalaman spiritual nyata.
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